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BAB VI 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil analisis data serta pembahasan diperoleh kesimpulan 

sebagai berikut : 

1. Pada kelas eksperimen dengan Pembelajaran diskusi kelompok mempunyai 

banyak siswa (nPI) = 27, dengan rata-rata selisih nilai pretes dan postes ( PIx ) = 

36,1481 dan simpangan baku ( 1S ) = 14,0458. Sedangkan pada kelas kontrol 

dengan pembelajaran konvensional mempunyai banyak siswa (nPK) = 27, 

dengan rata-rata selisih nilai pretes dan postes ( PKx ) = 23,9259 dan simpangan 

baku ( 2S ) = 20,0383. 

2. Prestasi belajar matematika siswa yang diajar dengan pembelajaran diskusi 

kelompok lebih baik daripada prestasi belajar siswa yang diajar dengan 

pembelajaran konvensional.  

3. Pada kelas eksperimen dengan pembelajaran diskusi kelompok mempunyai 

banyak siswa (nMI) = 27, dengan rata-rata selisih skor angket motivasi belajar 

siswa sebelum dan sesudah eksperimen ( MIx ) = 1,6667 dan simpangan baku (

1S ) = 6,9226. Sedangkan pada kelas kontrol dengan pembelajaran 

konvensional mempunyai banyak siswa (nMK) = 27, dengan rata-rata selisih 

skor angket motivasi belajar siswa sebelum dan sesudah kontrol ( MKx ) = 

10,2593 dan simpangan baku ( 2S ) = 12,0339.  
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4. Motivasi belajar siswa dengan pembelajaran diskusi kelompok tidak lebih baik 

dari motivasi belajar siswa dengan pembelajaran konvensional. 

B. Saran 

Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh peneliti, maka peneliti memberikan 

saran sebagai berikut : 

1. Guru diharapkan mempunyai pengetahuan dan kemampuan yang cukup untuk 

memilih model ataupun tehnik pembelajaran yang tepat dan sesuai dengan 

materi yang akan diajarkan sehingga bisa meningkatkan prestasi belajar 

matematika siswa. 

2. Guru dapat mempertimbangkan untuk menerapkan pembelajaran diskusi 

kelompok sebagai upaya untuk meningkatkan meningkatkan prestasi belajar 

matematika siswa. 

3. Materi tertentu dalam pelajaran matematika hendaknya dikaitkan dengan 

masalah-masalah sehari-hari yang ada disekitar siswa sehingga siswa merasa 

bahwa matematika relevan dengan kehidupan mereka. 

4. Karena Pembelajaran diskusi kelompok memerlukan banyak waktu dalam 

pelaksanaannya maka diperlukan suatu perencanaan pengajaran yang lebih 

matang. 

5. Dalam proses Pembelajaran diskusi kelompok memiliki tahap-tahap, sehingga 

pengajar harus dapat membagi waktu dengan baik agar tidak ada tahap yang 

terlewatkan dan pembelajaran dapat terlaksana sesuai dengan perencanaan 

Pembelajaran diskusi kelompok. 
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6. Untuk hasil yang lebih baik sebaiknya kedua kelas sampel diajar oleh guru 

yang sama. 

7. Terkait ketidaksesuaian hipotesis kedua yang tidak terpenuhi peneliti 

menyarankan untuk penelitian selanjutnya tidak hanya mengukur motivasi 

belajar siswa melainkan bisa menyangkut (melihat) hasil belajar siswa, 

aktivitas siswa, minat siswa dan juga bisa dengan media pembelajaran serta 

yang lainnya sehingga hasil penelitian bisa menjadi lebih baik. 
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